BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sebanyak 9 fungi endofit yang berhasil diisolasi dari daun tanaman
kedondong hutan (Spondias pinnata (L.f.) Kurz).

Isolat KH-3.3p memiliki karakteristik koloni berukuran 4,2 cm
pada usia 5 hari, tipe koloni filamen, sifat permukaan seperti kapas
dengan warna koloni putih. Ciri makroskopisnya yaitu terdapat
mikrokonidia; hasil uji biokimia dapat menghidrolisis amilum,
gelatin dan kesein. KH-4.1 memiliki karakteristik koloni yaitu
berukuran 1,9-4,7 cm, usia 5 hari, tipe koloni filamen, sifat
permukaan seperti kapas dengan warna koloni cokelat, ciri
mikroskopis koloni yaitu terdapat vesikel, fialid dan konidia; hasil
uji biokimia yaitu dapat menghidrolisis amilum, gelatin, kasein dan
lemak. KH- 3.1 memiliki karakteristik yaitu koloni berukuran 7 cm
pada usia 5 hari, dengan tipe koloni filamen, sifat permukaan
seperti kapas dengan warna koloni putih abu-abu, ciri mikroskopis
koloni yaitu memiliki konidiofor dan hifa bersekat ; hasil uji
biokimia dapat menghidrolisis amilum, gelatin, kasein dan lemak.
Isolat KH-2.1 memiliki karakteristik koloni yaitu berukuran 8 cm,
usia 5 hari, tipe koloni filamen, sifat permukaan seperti kapas
dengan warna koloni putih abu-abu, ciri mikroskopis koloni yaitu
terdapat sporangia; hasil uji biokimia yaitu dapat menghidrolisis
amilum, gelatin, kasein dan lemak. Isolat KH-2.2 memiliki
karakteristik koloni yaitu berukuran 3,5 cm, usia 5 hari, tipe koloni

filamen, sifat permukaan seperti beludru dengan warna koloni abu-
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abu, ciri mikroskopis koloni yaitu terdapat hifa dan konidia; hasil
uji biokimia yaitu dapat menghidrolisis amilum, gelatin dan kasein.
Isolat KH-3.1.1 memiliki karakteristik koloni yaitu berukuran 4
cm, usia 5 hari, tipe koloni filamen, sifat permukaan seperti
beludru dengan warna koloni abu-abu, ciri mikroskopis koloni
yaitu terdapat mikrokonidia dan konidiofor; hasil uji biokimia
yaitu dapat menghidrolisis amilum dan gelatin. Isolat KH-1.2
memiliki karakteristik koloni yaitu berukuran 5,5 ¢cm, usia 5 hari,
tipe koloni filamen, sifat permukaan seperti beludru, warna koloni
putih, ciri mikroskopis koloni yaitu terdapat konidiofor; hasil uji
biokimia yaitu dapat menghidrolisis amilum, gelatin, kasein dan
lemak. Isolat KH-3.4 memiliki karakteristik koloni yaitu berukuran
0,8-2cm, usia 5 hari, tipe koloni filamen, sifat permukaan seperti
puyer, warna koloni hijau, ciri mikroskopis koloni yaitu terdapat
konidiofor; hasil uji biokimia yaitu dapat menghidrolisis amilum,
gelatin, kasein dan lemak. Isolat KH-3.3k memiliki karakteristik
koloni yaitu berukuran 4,7cm, usia 5 hari, tipe koloni filamen, sifat
permukaan seperti kapas, warna Kkoloni putih orange, ciri
mikroskopis koloni yaitu terdapat konidiofor; hasil uji biokimia
yaitu dapat menghidrolisis amilum, gelatin, kasein dan lemak.

Fungi endofit yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Salmonella typhi yaitu sebanyak 5 isolat dengan kode isolat KH-
3.3p, KH-4.1, KH-2.1, KH-3.1.1 dan KH-3.4, sedangkan untuk
bakteri Salmonella typhimurium semua fungi endofit tidak

memiliki aktivitas antibakteri.
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5.2

Saran

Perlu dilakukan identifikasi golongan senyawa antibakteri yang ada
di dalam daun tanaman kedondong hutan (Spondias pinnata (L.f.)
Kurz).

Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dari fungi endofit
terhadap bakteri uji lainnya.

Perlu dilakukan uji fermentasi dari fungi endofit yang diperoleh
untuk mengetahui metabolit sekunder yang memiliki aktivitas

antibakteri.
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